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Ringkasan 

 

Setiap individu mempunyai hak untuk melihat dan mengetahui informasi publik, 

menghadiri pertemuan publik yang terbuka untuk umum, menyebarluaskan informasi publik 

sesuai dengan peraturan yang ada. Setiap warga negara juga berhak mengetahui alasan 

kebijakan publik oleh suatu badan publik. Yang mana sebelum terjadinya Reformasi hal 

substansi tersebut hampir tidak ada dan tidak berlaku di negara kita.  

Di sisi lain pada Badan Publik juga terjadi paradigma baru paska lahirnya UU KIP, 

sebelum reformasi segala informasi dan setiap kebijakan di Badan publik tertutup, sulit untuk 

mengetahui kinerja para petinggi di suatu Badan Publik, segala tata Kelola suatu Badan Publik 

tertutup dan bukan untuk diinformasikan kepada masyarakat, apalagi hal hal yang sangat 

sensitif, seperti misalnya hal anggaran, pengadaan barang dan jasa, dan yang lainnya.  

Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya edukasi dari Komisi Informasi dalam hal 

memberikan keterbukaan informasi melalui kegiatan sosialisasi. Di dalam Edukasi tersebut 

memuat betapa pentingnya keterbukaan informasi kepada masyarakat, sehingga masyarakat 

tahu akan haknya dalam mencari, menyimpan, mengolah suatu informasi bagi dirinya dan 

lingkungan sosialnya serta perannya dalam mengawasi setiap informasi yang ada di badan 

publik di Kalimantan Tengah, selain itu masyarakat juga tidak akan mudah terpancing isu atau 

informasi yang simpang siur ataupun Hoaks seandainya mereka mudah mendapatkan informasi 

yang memadai.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Analisis Situasi 

 

Reformasi di Indonesia telah merubah tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Dengan Reformasi lah adanya konstitusi yang baru. Reformasi telah merubah mindset kita 

sebagai bagian dari warga negara, begitu juga dengan lembaga-lembaga Negara yang telah 

beradaptasi sesuai dengan tuntutan masyarakat. Karena reformasi adalah suatu konsitusi 

yang baru yang disepakati oleh seluruh bangsa, sebab konstitusi adalah resultante atau 

hasil dari pemenangnya itu sendiri. 

Salah satu amandemen yang dihasilkan ada di bab X A tentang Hak Asasi Manusia, 

pasal 28 A  hingga 28 J, yang merupakan hasil dari perubahan kedua Undang-Undang 

Dasar Negara RI 1945 yang ditetapkan pada tanggal 18 Agustus 2000. Di dalam bab 

tersebut, adanya pasal 28 F yang menyatakan bahwa “setiap orang berhak untuk 

berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan 

sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengelola dan 

menyampaikan informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia” 

Dengan berlakunya Undang-undang nomor 14 tahun 2008, tentang Keterbukaan 

Informasi Publik (KIP), memberikan paradigma baru dalam tata Kelola penyelenggaraan 

pemerintahan di bandingkan dengan era sebelum terjadinya reformasi. Paradigma baru 

tersebut memberikan gambaran tentang peran serta dari setiap individu, warga negara 

Indonesia untuk berpartisipasi dalam setiap kehidupan berbangsa dan bernegara sesuai 

dengan aturan aturan yang sudah ditetapkan. Setiap warga negara memiliki hak individu, 

hak asasi yang dibawa dari kelahirannya untuk mendapat, mencari, menyimpan, mengolah 

suatu informasi bagi dirinya dan lingkungan sosialnya.  
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Setiap individu juga mempunyai hak untuk melihat dan mengetahui informasi 

publik, menghadiri pertemuan publik yang terbuka untuk umum, menyebarluaskan 

informasi publik sesuai dengan peraturan yang ada. Setiap warga negara juga berhak 

mengetahui alasan kebijakan publik oleh suatu badan publik. Yang mana sebelum 

terjadinya Reformasi hal substansi tersebut hampir tidak ada dan tidak berlaku di negara 

kita. Di sisi lain pada Badan Publik juga terjadi paradigma baru paska lahirnya UU KIP, 

sebelum reformasi segala informasi dan setiap kebijakan di Badan publik tertutup, sulit 

untuk mengetahui kinerja para petinggi di suatu Badan Publik, segala tata Kelola suatu 

Badan Publik tertutup dan bukan untuk diinformasikan kepada masyarakat, apalagi hal hal 

yang sangat sensitif, seperti misalnya hal anggaran, pengadaan barang dan jasa, dan yang 

lainnya.  

Dengan lahirnya UU KIP itulah hal-hal yang dulunya tabu untuk diinformasikan, 

yang sensitif untuk disampaikan kepada masyarakat, dapat disampaikan kepada publik 

tentunya sesuai dengan peraturan peraturan yang terdapat di dalam UU KIP. Adapun faktor 

fundamental sehingga lahirnya UU KIP adalah karena hak asasi setiap warga negara terkait 

informasi yang menjadi kebutuhan pokoknya, selain itu karena Indonesia adalah negara 

demokrasi, ciri negara demokrasi adalah keterbukaan informasi public serta untuk 

mewujudkan tata Kelola penyelenggaraan negara yang baik, bersih, efektif dan efisien 

(Good Governance) 

1.2.Peran Masyarakat dalam Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik.  

 

Atas dasar rujukan dari pasal 28 F Undang-Undang Dasar Negara RI 1945 dan 

teori teori dari berbagai macam filsuf dan tokoh tokoh negarawan serta Deklarasi 

Universal Hak Azasi Manusia tersebut, bahwa setiap individu memiliki hak Azasi yang 

dibawa dari lahir, secara merdeka dan setara, serta negara harus melindunginya, hak yang 

dimaksud terkait tulisan ini adalah hak setiap orang terkait dengan Informasi publik. 
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Sedangkan menurut UU KIP, yang dimaksud dengan orang adalah orang perseorangan, 

kelompok orang dan badan hukum.  

Oleh  karena itu setiap orang atau masyarakat seharusnya menyadari akan hak 

azasinya tersebut dan mempergunakan untuk kepentingan diri nya atau kelompok 

sosialnya. Setiap orang atau masyarakat berperan aktif untuk memperoleh informasi 

publik sesuai dengan aturan-aturan, memiliki juga hak untuk melihat dan mengetahui 

informasi publik, aktif dalam setiap pertemuan pertemuan publik yang terbuka untuk 

umum untuk memperoleh informasi publik, mendapatkan salinan informasi publik melalui 

permohonan sesuai dengan Undang-Undang dan atau menyebar luaskan informasi publik 

sesuai dengan peraturan perundang undangan. Peran aktif masyarakat seperti itu, haruslah 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai aturan jika ingin masyarakat kita bertambah maju, 

Makmur, sejahtera lahir dan bathin. Karena di era saat ini informasi adalah sesuatu yang 

sangat penting dan berharga bagi diri pribadinya atau bagi kelompoknya. Informasilah 

yang menjadi kekuatan utama di era sekarang.  

Kewajiban dari setiap orang atau masyarakat terkait informasi publik haruslah 

menggunakan informasi publik sesuai dengan aturan-aturan yang ada, dan juga wajib 

mencatumkan sumber dari mana memperoleh informasi publik, baik untuk kepentingan 

sendiri ataupun untuk keperluan publikasi. Sehingga informasi publik yang beredar di 

publik itu benar, baik, akurat dan tidak menyesatkan, dengan demikian juga kita turut 

mengembangkan suatu tatanan masyarakat informasi. Bijak-bijaklah kita dalam 

menggunakan media media sosial yang tersedia di era sekarang ini.  

 Sesuai dengan UU KIP, orang yang menggunakan informasi publik sesuai dengan 

aturan disebut juga dengan penggunaan informasi itu bisa orang ataukah kelompok 

masyarakat berbadan hukum, dapat mengajukan permohonan informasi publik kepada 

Badan Publik yang ada di Indonesia, sesuai dengan kepentingan yang ingin dicarinya. 
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Apabila jika sudah sesuai dengan aturan-aturan yang ada, tetapi permohonan informasi 

tersebut tidak didapatnya atau tidak sesuai dengan permintaannnya, setiap orang atau 

sekelompok masyarakat tersebut bisa menyengketakan ke Komisi Informasi sesuai dengan 

tingkatannya.  

Di sisi lainnya setiap orang atau kelompok orang yang berbadan hukum, sejatinya 

dalam memohon informasi harus mempunyai maksud dan tujuan yang jelas, bukan 

dikarenakan adanya unsur unsur yang tidak baik, unsur mengada-ada, unsur mencari-cari 

kesalahan, dan sejenisnya. Sehingga pelaksanaan keterbukaan Informasi Publik terlaksana 

sesuai dengan spirit dan roh nya sewaktu dilahirkannya Undang-Undang tersebut, yang 

pada akhirnya sesuai dengan tujuan dan dilahirkannya UU KIP tersebut.  

Berdasarkan Data dari Komisi Informasi Provinsi Kalimantan Tengah (Kalteng) 

bahwa semenjak diundangkannya UU KIP di tahun 2008 khususnya di Kalteng 

pengetahuan, kepedulian dan peran serta masyarakat tentang Keterbukaan Informasi di 

Provinsi Kalteng masih sangat minim. Oleh sebab itu, dalam rangka meningkatkan 

kepedulian msayarakat dan mendukung peran serta masyarakat tentang Kertebukaan 

Informasi di Provinsi Kalimantan Tengah maka, perlu adanya Sosialisasi dan Edukasi 

kepada masyarakat tentang Keterbukaan Informasi Publik dan Pembentukkan Kelompok 

Masyarakat Peduli Informasi (KMPI).  

 

 

 

 

 



 
 

8 
 

BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

Terkait solusi permasalahan tersebut jadi dibutuhkan koordinasi, sinergi, dan partisipasi 

aktif langsung dari Komisi Informasi dalam meningkatkan kelompok masyarkat peduli 

informasi di Kalimantan Tengah. Komisi Informasi telah menempuh serangkaian kebijakan 

yang sudah cukup baik untuk memberi sosialisasi Informasi yang kurang kepada masyarakat. 

Partisipasi aktif dan kerja sama dari Komisi Informasi adalah kunci dalam memberikan 

sosialisasi pengenalan kepada masyarakat untuk lebih peduli terhadap keterbukaan informasi 

khususnya di Kalimantan Tengah. 

Kemudian dalam hal ini juga berkaitan dengan permasalahan yang ada, maka solusi 

yang kami buat adalah Edukasi Komisi Informasi dalam memberikan keterbukaan informasi 

melalui kegiatan sosialisasi. Di dalam Edukasi tersebut memuat betapa pentingnya keterbukaan 

informasi kepada masyarakat, sehingga masyarakat tahu akan haknya dalam mencari, 

menyimpan, mengolah suatu informasi bagi dirinya dan lingkungan sosialnya serta perannya 

dalam mengawasi setiap informasi yang ada di badan publik di Kalimantan Tengah, selain itu 

masyarakat juga tidak akan mudah terpancing isu atau informasi yang simpang siur ataupun 

Hoaks seandainya mereka mudah mendapatkan informasi yang memadai.  Hal ini juga 

membantu pemerintah atau badan publik dalam menyediakan informasi dengan berbagai 

infrastruktur dan konten yang memadai, disertai dengan sikap keterbukaan dan mekanisme 

serta prosedur yang ada. Diharapkan dari kegiatan tersebut, masyarakat tidak akan mudah 

terpancing isu atau informasi yang simpang siur seandainya mereka mudah mendapatkan 

informasi yang memadai.   
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan “Sosialisasi dan Edukasi tentang Keterbukaan Informasi Publik serta 

Pembentukkan Kelompok Masyarakat Peduli Informasi (KMPI) di Kelurahan Menteng 

kota Palangka Raya” ini dilaksanakan oleh Komisi Informasi yang dilakukan di lingkup 

Kelurahan Menteng Kota  Palangka Raya. 

Untuk pelaksanaan kegiatan ini akan dilaksanakan secara berkala yang akan diadakan 

pada bulan April hingga Desember Tahun 2021. Format kegiatan yakni dalam bentuk 

Sosialisasi dan Edukasi kepada masyarakat di kelurahan Menteng dalam memberikan edukasi 

dan menjelaskan peran masyarakat dalam keterbukaan informasi.  Kemudian dilakukan 

pembentukan kelompok masyarakat peduli informasi (KMPI) di lingkup kelurahan Menteng 

kota Palangka Raya.  

Adapun beberapa unsur yang terlibat dalam kegiatan “Sosialisasi dan Edukasi tentang 

Keterbukaan Informasi Publik serta Pembentukkan Kelompok Masyarakat Peduli Informasi 

(KMPI) di Kelurahan Menteng Kota  Palangka Raya Tahun 2021” diantaranya :  

3.1.  Narasumber. 

Narasumber dalam kegiatan ini adalah Srie Rosmilawati, M.I.Kom, Sirajul Rahman, 

S.Hut,  M.I.Kom dan perwakilan Anggota Komisi Informasi Provinsi Kalimantan Tengah. 

3.2. Masyarakat 

Sasaran khalayak dalam pengabdian masyarakat yakni Masyarakat Kelurahan Menteng 

Kota Palangka Raya  berjumlah 20 orang yang terdiri dari perwakilan lima orang warga 

dari masing-masing empat Rukun Tetangga (RT), serta masyarakat yang belum sepenuh 

nya mengerti tentang keterbukaan informasi.  
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3.3.  Materi Kegiatan  

Materi kegiatan yang disampaikan adalah seputar keterbukaan informasi termasuk cara  

dan alur untuk mendapatkan informasi, perundang-undangan, dan peraturan Komisi 

Informasi, serta mengajarkan bagaimana masyarakat dapat berperan penting 

menggunakan hak nya untuk melihat dan mengetahui informasi publik semestinya. Dan 

juga pada kegiatan ini adanya edukasi mengenai pembetukan kelompok masyarakat peduli 

informasi. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN KEGIATAN 

 

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan dalam program PKM ini meliputi persiapan, 

koordinasi, pembukaan dan sosialisasi, pelaksanaan kegiatan Sosialisasi dan Edukasi tentang 

Keterbukaan Informasi Publik serta Pembentukkan Kelompok Masyarakat Peduli Informasi 

(KMPI) di Kelurahan Menteng kota Palangka Raya 

4.1. Persiapan  

Tahap ini dilakukan sebelum pelaksanaan PKM, yaitu rapat persiapan perencanaan, 

melakukan koordinasi internal tim pelaksana, membuat rencana pelaksanaan berupa jadwal 

dan tempat pelaksanaan. SelanjutnyaTim PKM berkoordinasi dengan Mitra Komisi Informasi 

Kalimanran Tengah dan Lurah Menteng Kota Palangka Raya. Tim menghubungi lurah untuk 

meminta perwakilan masyarakat dalam sosialsisasi dan edukasi.  Dan juga Tim berkoorinasi 

dengan  komisi informasi selaku mitra untuk menjadi salah satu narasumber dan memberikan 

sambutan pada saat pelaksanaan sosialisasi. Tahap persiapan dalam kegiatan ini setelah 

menghubungi dan berkoordinasi dengan mitra, tim membagi job desk pada masing-masing 

anggota tim untuk pelaksanaan kegiatan nantinya. 

4.2.  Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pembukaan dan dilanjutkan dengan sambutan 

dari ketua Komisi Informasi Kalimantan Tengah dan Lurah Menteng. Dilanjutkan dengan 

pemberian materi Sosialisasi & Edukasi terkait Hak Masyarakat untuk Tahu dan penyelesaian 

sengketa komisi informasi. Pada saat sosialisasi diisi dengan sesi tanya jawab dan pembagian 

doorprize pada masyarakat. Selanjutnya setelah sosialisasi dilajutkan dengan pembentukan 

Kelompok Masyarakat Peduli Informasi (KMPI). Setelah adanya pembentukan KMPI, dibuat 

grup whatsapp yang dikoordinir oleh ketua RW setempat dan dibuat surat keputusan oleh 



 
 

12 
 

Lurah Menteng untuk kegiatan selanjutnya. Diakhir kegiatan pemberian cenderamata dan 

sertifikat kepada narasumber dan peserta. 

4.3.  Target Luaran/ OUT PUT 

 

Target luaran yang dihasilkan sesuai dengan rencana kegiatan yang dibuat adalah berupa: 

a. Terbentuknya Pembentukkan Kelompok Masyarakat Peduli Informasi (KMPI) di 

Kelurahan Menteng kota Palangka Raya 

b. Teredukasinya masyarakat melalui sosialisasi keterbukaan informasi publik 

c. Publikasi kegiatan melalui media online dan media sosial youtube : 

• Read web link : 

Media online Betang TV https://betang.tv/tim-fisip-umpr-komisi-informasi-

kalteng-dan-kelurahan-menteng-bersama-menggelar-pengabdian-kepada-

masyarakat/  

• Watch Youtube link :  

1. Link channel youtube media online Betang Talenta TV 

https://www.youtube.com/watch?v=gyjreC__a7E 

2. Link channel youtube pribadi atas nama Srie Rosmilawati 

https://youtu.be/Tg2ciwVQzfE  

d. Publikasi ilmiah mengenai hasil dari program pengabdian masyarakat yang 

dimasukan ke jurnal PengabdianMu. Artikel ini diharapkan  bagi masyarakat luas 

agar dapat menunjang keberhasilan serta keberlanjutan program ini dan juga 

dapat dijadikan contoh serta diadopsi kelurahan lainnya yang ada di kota 

Palangka Raya.  

e. Sertifikat HAKI (Hak Kekayaan Intelektual) 
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4.4. Monitoring dan Evaluasi 

Setelah pelaksanaan sosialisasi dan edukasi, selanjutnya dilakukan monitoring dan 

evaluasi terdiri dari: 

a. Hasil Kegiatan: 

• Teredukasinya masyarakat dalam hal keterbukaan informasi dan terbektuknya 

kelompok masyarakat peduli informasi sebanyak 20 orang dari masyarakat 

Kelurahan Menteng, Kota Palangka Raya.  

• Tersampaikannya materi-materi kegiatan kepada peserta sosialisasi : Materi 

Kegiatan yang disampaikan adalah seputar keterbukaan informasi publik 

mengajarkan bagaimana alur dan cara mendapatkan informasi, kemudian 

memberikan pemahaman kepada masyarakat pentingnya mendapatkan hak tahu 

dalam keterbukaan informasi publik. 

b. Pandangan Peserta Terhadap Pelaksanaan dan Penyampaian Materi 

Pandangan terhadap pelaksanaan dan materi, secara umum peserta memberikan 

pandangan yang positif terhadap pelaksanaan kegiatan. Peserta juga berpendapat materi 

yang disampaikan narasumber sangat menarik dan bermanfaat serta menambah 

wawasan baru bagi masyarakat. Hal ini terlihat dari antusias peserta yang mengajukan 

pertanyaan.  Pelaksanaan kegiatan ini juga membuat  masyarakat sadar akan hak dan 

perannya dalam memperoleh informasi.  

Peserta berpendapat bahwa kegiatan ini dapat :   

1. Mengetahui mengenai Undang-undang No. 14 Tahun 2008 tentang keterbukaan 

informasi publik. 

2. Memberikan ilmu pengetahuan, pengajaran dan edukasi kepada masyarakat mengenai 

keterbukaan dan hak untuk tahu serta bagaimana menyengketakan informasi pada 

komisi informasi. 
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3. Adanya forum komunikasi serta kepedulian masyarakat dalam mempuk rasa peduli 

dalam keterbukaan informasi 

4.  Sebagai wadah masyarakat untuk dapat menumbuhkan rasa peduli terhadap 

keterbukaan informasi dalam mendukung setiap kegiatan pemerintahan agar berjalan 

secara transparan, efektif dan efisien (Good Governance). 

5. Masyarakat mengetahui keberadaan dari Universitas Muhammadiyah Palangka Raya 

melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan kegiatan yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa semua tahapan kegiatan sosialisasi dan edukasi tentang keterbukaan informasi publik 

serta Pembentukkan Kelompok Masyarakat Peduli Informasi (KMPI) di Kelurahan 

Menteng kota Palangka Raya mulai dari penjelasan materi dapat dipahami dengan baik. Hal 

ini bisa dibuktikan saat  pelaksanaannya materi dapat diterima peserta dengan baik.  

Peserta dalam kegiatan ini menyatakan bahwa mereka sangat antusias dalam 

mengikuti kegiatan sosialosasi dan edukasi tentang keterbukaan informasi publik. Peserta 

juga merasa materi yang didapatkan pada kegiatan ini sangat bermanfaat dan dapat 

menambah pengetahuan baru bagi peserta terkait  keterbukaan informasi publik. Tak hanya 

itu ditambah pula perseta  diajarkan bagaimana prosedur untuk mendapat informasi publik 

dan juga bagaimana menyelesaikan sengket informasi publik melalui Komisi Informasi 

Kalteng. 

5.2. Saran 

Diharapkan kedepannya sosialisasi dan edukasi mengenai keterbukan informasi 

publik ini memerlukan dukungan dari semua  pihak terkait khususnya ada peran ketua 

RT/RW serta Lurah Menteng Kota Palangka Raya. Lurah diharapkan dapat berperan lebih 

lanjut dalam hal keterbukaan publik serta adanya pembinaan dari Lurah Menteng untuk 

membimbing masyarakat.  
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LAMPIRAN 1 

Foto Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 & 2. Tahap persiapan : Rapat bersama TIM Pengabdian Masyarakat (PKM)  

Gambar 3.  Tahap Persiapan : Tempat pelaksaan PKM di Cafe Kopi TU 
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Gambar 4 Tahap Persiapan : Monev bersama Dr. Hj. Laksminarti., S.H.M.H dan TIM 

Pengmas 

 

Gambar 5 Tahap Persiapan : Koordinasi dengan Lurah Menteng Kota Palangkaraya, 

Rossalinda Rahmanasari dengan TIM PKM 
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Gambar 6. Pelaksaan PKM : saat Ketua Pelaksana, Srie Rosmalawati membuka acara 

Gambar 7. Kata sambutan dari ketua 

Komisi Informasi Kalimantan Tengah 

(Kal-Teng), Daan Resmon 

Gambar 8. Kata sambutan dari Lurah 

Menteng Kota Palangka Raya, 

Rossalinda Rahmanasari 
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Gambar 9 & 10 Narasumber memberikan Materi terkait Keterbukaan Informasi pada Masyarakat 

Kelurahan Menteng Kota Palangka Raya 

Gambar 11. Masyarakat yang hadir dalam sosialisasi dan penyuluhan dalam keterbukaan 

informasi di kelurah Menteng Kota Palangka Raya dengan tetap menjaga protokol kesehatan 
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Gambar 12. Penyerahan Cendera Mata dari 

Sirajul selaku anggota Pengmas kepada 

Ketua Komisi Informasi Kalteng, Daan 

Remon 

Gambar 13. Penyerahan Cendera Mata dari 

Srie Rosmalawati selaku Ketua Pengmas 

kepada Lurah Meteng Kota Palangka Raa,  

Rossalinda Rahmanasari 

Gambar 14. Penyerahan Sertifikat kepada 

Narumber dan Peserta  

Gambar 15. Penyerahan Sertifikat kepada 

Narumber dan Peserta 
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Gambar 16. Foto bersama Komisi informasi dan lurah Menteng dengan TIM PKM 

Gambar 17 & 18. Foto bersama Komisi informasi Kalteng, Lurah Menteng dengan TIM 

PKM dan Masyarakat Kelurahan Menteng Kota Palangka Raya yang mengikuti sosialisasi 
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Cenderamata dan Spanduk Sosialisasi 
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LAMPIRAN 2 

Penggunaan Anggaran Biaya (laporan keuangan) 

 

Biaya program atau biaya Pengabdian Kepada Masyarakat sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan diperoleh dari dana bantuan melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LP2M) sebesar Rp. 10.000.000,00 untuk satu tim. Perkiraan untuk biaya 

Pengabdian ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu (1) Biaya honor panitia/ narasumber , (2) 

Biaya operasional kegiatan, dan (3) Biaya Luaran. Berikut uraian mengenai rincian dana 

penelitian tersebut yang akan diuraikan dalam tabel di bawah ini : 

NO DESCRIPTION QTY AMOUNT TOTAL KETERANGAN 

1 BIAYA HONOR 

PANITIA/NARASUMBER       

 

 Honor Narasumber 3 900.000 2.700.000  

 Moderator 1 700.000 700.000  

 Notulen 1 200.000 200.000  

 Dokumentasi 1 200.000 200.000  

    2.000.000  

2 BIAYA OPERASIONAL     

 Plakat untuk Mitra 1 300.000 300.000  

 Sertifikat 1 100.000 100.000  

 Door Prize Kegiatan 1 500.000 500.000  

 Konsumsi snack dan 

koordinasi 1 250.000 250.000 

 

 Konsumsi Snack Kegiatan 30 10.000 300.000  

 Konsumsi Makan Kegiatan 30 35.000 1.050.000  

 Transport dan BBM 1 250.000 250.000  

 Internet (Paket data) dan 

Pulsa Komunikasi 1 250.000 250.000 

 

 Kertas HVS A4 dan F4 1 150.000 150.000  
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 Spanduk/Banner 1 300.000   

 Biaya Fotocopy dan Cetak 

bahan 
1 300.000 300.000 

 

 Pembuatan Laporan 1 300.000 300.000  

    4.550.000  

3 BIAYA LUARAN        

 Publikasi Media 2 1.000.000 1.000.000   

 Penerbitan Jurnal 1 250.000 250.000   

 HAKI  1 400.000 400.000  

    1.650.000  

  TOTAL KESELURUHAN    10.000.000   
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LAMPIRAN 3 

Surat-menyurat 
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LAMPIRAN 4 

Link Luaran/yang terkait Bukti Luaran dan Target Capaian 

 

1. Publikasi kegiatan di https://betang.tv/tim-fisip-umpr-komisi-informasi-kalteng-dan-

kelurahan-menteng-bersama-menggelar-pengabdian-kepada-masyarakat/  
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2. Publikasi kegiatan di Youtube : 

• Link channel youtube media online Betang Talenta TV 

https://www.youtube.com/watch?v=gyjreC__a7E 

• Link channel youtube pribadi atas nama Srie Rosmilawati 

https://youtu.be/Tg2ciwVQzfE  
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3. Bukti Luaran dan Target Capaian 
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